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ABSTRACT 

This article aims to determine parental understanding of the development of emotional problems in children 
This study is motivated by the high participation of PNM group members Membina Ekonomi Keluarga 
Sejahtera (MEKAAR) PBB Indah at Kecamatan Ampek Nagari, suspected caused by the social needs of PNM 
Mekaar PBB Indah group members. This study aims to describe the need to be accepted, the need to be valued 
and the need to be included group members of the PNM Mekaar PBB Indah at Kecamatan Ampek Nagari. The 
type of this study is quantitative descriptive. The population in this study is the all of PNM Mekaar PBB Indah 
group members that are 30 persons. The sample is 67% of the population is about 20 persons, with cluster 
random sampling technique. The data collecting is using questionnaire, and the data collection tool is the list 
of written statements. The data analysis technique is using percentage formula. The study result shows that 
(1) the needs to be accepted by the group members of PNM Mekaar PBB Indah were very fulfilled, (2) the needs 
to be respect by the group members of PNM Mekaar PBB Indah were very fulfilled, and (3) the need to be 
included by the group members of PNM Mekaar PBB Indah very fulfilled. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilaksanakan dengan berbagai usaha, salah 
satunya adalah melalui pendidikan. Pendidikan nasional terdiri dari tiga jalur pendidikan. Jalur 

pendidikan tersebut ialah pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah 

pendidikan yang berjenjang, terstruktur dan dilaksanakan di persekolahan. Pendidikan nonformal 

ialah pendidikan yang terstruktur dan tidak berjenjang dan tidak dilaksanakan di luar pendidikan 
formal. Sedangkan pendidikan informal ialah pendidikan yang tidak berjenjang dan tidak terstruktur, 

pendidikan ini dilaksanakan dalam keluarga dan masyarakat (Presiden Republik Indonesia, 2003).  

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang berperan sebagai pelengkap, penambah dan 
pengganti. Pendidikan ini sangat membantu masyarakat yang tidak melaksanakan pendidikan formal 

(Mursalim, 2019). Pendidikan nonformal ini memiliki keistimewaan, salah satunya adalah tidak 

membatasi usia dan jenis kelamin warga belajarnya (Suryono & Tohani, 2016). Pendidikan nonformal 
menjalankan beberapa fungsi yang salah satunya adalah pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat merupakan suatu prosedur yang bertujuan demi menjadikan bangsa sejahtera dari segi 

sosial maupun ekonomi (Pamungkas, 2017; Pamungkas, Sunarti, & Wahyudi, 2018).  

Menurut Kuntoro (2006) jalur pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang 
diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan 

berkesinambungan, serta baik yang dilembagakan ataupun tidak. Sedangkan menurut Sudjana dalam 

Syamsi (2010), pendidikan nonformal merupakan suatu kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar 
sistem persekolahan, dilakukan secara tersendiri (mandiri) dan merupakan bagian yang penting bagi 

kehidupan yang lebih luas dan sengaja dilakukan untuk dapat melayani warga belajar mencapai tujuan 

hidupnya. Jadi, pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dilaksanakan di luar persekolahan 
dengan tujuan membantu warga belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, di mana 

hal tersebut dapat digunakan dalam memenuhi kebutuhannya. 
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Program PNM Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (MEKAAR) merupakan salah satu 

bentuk dari program pendidikan nonformal. PNM MEKAAR ialah program yang bergerak di bidang 
pemberdayaan perempuan. Program PNM MEKAAR ini memberikan layanan pada ibu-ibu rumah 

tangga yang tidak punya dana buat membuka usaha atau dana buat memajukan usahanya. Program ini 

secara berkelompok. Ibu-ibu rumah tangga prasejahtera secara berkelompok memperoleh dana juga 

binaan untuk menjalankan usaha dan memajukan usaha mereka. PNM MEKAAR yang dimaksud 
ialah PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari. Tepatnya di Nagari Bawan Desa 

Padang Bio-bio. PNM ini memiliki beberapa cabang di Indonesia, salah satunya adalah PNM cabang 

Lubuk Basung Kabupaten Agam. Kantor pusat PNM (Persero) Menara Taspen Lt. 1,2,6,7,8,10 dan 15 
di Jl. Jend Sudirman Kav.2 Jakarta. 

PNM MEKAAR merupakan salah satu program pemberdayaan perempuan program 

penanggulangan kemiskinan. Kedudukan PNM MEKAAR ialah salah satu BUMN yang mengemban 
tugas dalam pemberdayaan UMKMK. Sasaran dari PNM MEKAAR itu sendiri adalah perempuan 

usia 18-63 tahun yang berkeinginan untuk membuka usaha dan mengembangnkan usaha. PNM 

MEKAAR merupakan lembaga pembiayaan dan pemberdayaan UMKMK yang dinaungi oleh 

Kementrian BUMN. PNM MEKAAR sebagai program yang berbasis pemberdayaan perempuan guna 
mencapai kesejahteraan keluarga dan pengentasan kemiskinan. 

PNM MEKAAR hadir dilandasi pemikiran bahwa bantuan sosial tidak membangun 

kemandirian dalam meningkatkan kesejahteraan. Bantuan sosial tidak mendidik penerima untuk lebih 
berusaha meningkatkan taraf hidupnya. PNM MEKAAR percaya bahwa perempuan prasejahtera 

memiliki waktu dan keterampilan yang dapat dioptimalkan, sehingga pendapatan perempuan 

prasejahtera memiliki dampak yang besar terhadap kesejahteraan keluarganya. Kebutuhan sosial 
inilah yang akan menjadi pendorong partisipasi dari anggota kelompok PNM MEKAAR untuk 

mengikuti kegiatan pemberdayaan. Anggota kelompok berpartisipasi dalam kegiatan MEKAAR 

karena hal tersebut dapat memenuhi kebutuhan sosialnya, di mana hal tersebut dapat membuat ia 

merasakan bagaimana cara untuk diterima dan menerima orang lain. Kegiatan tersebut akan 
mengajarkan ia cara menghargai dan dihargai. Apa itu makna diikutsertakan dapat dipahami olehnya. 

Secara umum, anggota kelompok PNM MEKAAR harus mampu beradaptasi dan bersosialisasi 

dimanapun ia berada, sehingga dapat memenuhi kebutuhan sosial. 

Menurut Nurdin dalam Kogoya, Olfie, & Laoh (2015) partisipasi seseorang berdasarkan pada 

kondisi sosial, pendidikan, ekonomi dan keberadaan lingkungan masyarakat. Seseorang akan 

berpartisipasi apabila kegiatan tersebut dapat memenuhi kebutuhannya, baik itu kebutuhan sosialnya, 

aktualisasi diri, fisiologis maupun rasa aman. Tindakan seseorang berdasarkan pada kebutuhan yang 
tengah dirasakan. Selain itu Sastropoetro dalam Sulistiyorini, Darwis, & Gutama (2016) juga 

berpendapat bahwa partisipasi ialah keikutsertaan yang bersifat spontan yang disertai kesadaran, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tanggung jawab terhadap kepentingan kelompok. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pebimbing kelompok dan pengamatan secara langsung, 

anggota kelompok PNM MEKAAR dominan yang hadir daripada yang tidak hadir. Ketika kegiatan 

pemberdayaan/pendidikan berlangsung, mereka lebih fokus memperhatikan penjelasan dari 
pembimbing meskipun masih ada sebagian kecil yang tidak memperhatikan. Selain itu, mereka 

antusias dan aktif bertanya maupun menjawab apabila dilontarkan pertanyaan maupun dimintai 

pendapat terhadap suatu permasalahan, meskipun masih ada sebagian kecil yang kurang aktif dan 

malu-malu untuk menjawab dan memberikan pendapat. 

Sehubungan dengan penjelasan sebelumnya menandakan bahwa tingginya partisipasi dari 

anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan MEKAAR. Hal ini diduga dipengaruhi oleh kebutuhan 

sosial dari anggota kelompok PNM MEEKAAR itu sendiri. Sesuai dengan pendapat Nurdin dalam 
Kogoya et al. (2015) yang mengemukakan bahwa partisipasi seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

hal, yaitu kondisi sosial, pendidikan, ekonomi, dan keberadaan lingkungan masyarakat. Oleh karena 

itu, peneliti akan mengangkat sebuah penelitian yang berjudul deskripsi kebutuhan sosial dari anggota 
kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari. 
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METODE 

Sehubungan dengan permasalahan dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini ialah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Arikunto (2014) menyatakan bahwa deskriptif ialah suatu 
penelitian yang menggambarkan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, baik dari segi variabel, 

gejala, maupun keadaannya. Penelitian ini menggambarkan mengenai kebutuhan sosial dari anggota 

kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari. Maka yang jadi populasinya 

ialah seluruh anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari yaitu 
sebanyak 30 orang. Dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu 67% dari jumlah peserta yaitu 30 

orang. Sehingga didapatkan jumlah 20 orang sebagai sampel. Jenis data sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka data yang dibutuhkan adalah data yang berkaitan dengan kebutuhan sosial dari 
anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari. Sesuai tujuannya , 

maka sumber data dalam penelitian ini adalah anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di 

Kecamatan Ampek Nagari. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan angket. Sedangkan alat 
pengumpulan datanya ialah daftar pernyataan atau kusioner. Sesuai dengan jenis angketnya yaitu 

angket tertutup maka peneliti menyediakan alternatif jawabannya. Teknik analisis data dalam suatu 

penelitian disesuaikan dengan jenis penelitian, tujuan penelitian, dan sifat penelitiannya yaitu 

menggunakan perhitungan persentase (%). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan bahwa tujuan penelitian ini ialah 

untuk mendeskripsikan kebutuhan sosial dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di 

Kecamatan Ampek Nagari.  

Deskripsi Kebutuhan untuk Diterima dari Anggota Kelompok PNM Mekaar PBB Indah 

Kebutuhan untuk diterima dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan 

Ampek Nagari, di mana sebanyak 58,3% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah memilih 

alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 36,2% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 
memilih alternatif jawaban setuju. Sebanyak 5,4% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 

memilih alternatif jawaban ragu-ragu. Sebanyak 0% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 

memilih alternatif jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju. Selanjutnya dapat dlihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan untuk diterima dari anggota kelompok 
PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan baik. Artinya, anggota 

kelompok PNM memiliki kebutuhan untuk diterima oleh orang lain. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase tertinggi 58,3% responden memilih pernyataan sangat setuju. 

Gambar 1. 

Histogram Kebutuhan untuk Diterima 
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Deskripsi Kebutuhan untuk Dihargai dari Anggota Kelompok PNM Mekaar PBB Indah 

Kebutuhan untuk dihargai dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan 

Ampek Nagari, di mana sebanyak 53,9% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah memilih 
alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 37,2% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 

memilih alternatif jawaban setuju. Sebanyak 8,9% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 

memilih alternatif jawaban ragu-ragu. Sebanyak 0% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 

memilih alternatif jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju. Selanjutnya dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan untuk dihargai dari anggota kelompok 

PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan baik. Artinya, anggota 

kelompok PNM memiliki kebutuhan untuk dihargai oleh orang lain. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase tertinggi 53,9% responden memilih pernyataan sangat setuju. 

Deskripsi Kebutuhan untuk Diikutsertakan dari Anggota Kelompok PNM Mekaar PBB 
Indah 

Kebutuhan untuk diikutsertakan dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di 

Kecamatan Ampek Nagari, di mana sebanyak 51,1% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah 

memilih alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 40% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB 

Indah memilih alternatif jawaban setuju. Sebanyak 6,1% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB 
Indah memilih alternatif jawaban ragu-ragu. Sebanyak 2,2% anggota kelompok PNM MEKAAR PBB 

Indah memilih alternatif jawaban tidak setuju dan sebanyak 0% sangat tidak setuju. Selanjutnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

Histogram Kebutuhan untuk Diikutsertakan 

 
 

 

 

Gambar 2. 

Histogram Kebutuhan untuk Dihargai 

 
 

 



Andriani, Wisroni   41 
The Social Needs of the Group Members PNM MEKAAR PBB Indah at Ampek Nagari Sub-District 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan untuk diikutsertakan dari anggota 

kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan baik. Artinya, 
anggota kelompok PNM memiliki kebutuhan untuk diikutsertakan. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase tertinggi 51,1% responden memilih pernyataan sangat setuju. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil pengelohan data penelitian tentang kebutuhan sosial 

anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari yang meliputi aspek 1) 
deskripsi kebutuhan untuk diterima dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah, 2) deskripsi 

kebutuhan untuk dihargai dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah dan 3) deskripsi 

kebutuhan untuk diikutsertakan dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah. Berikut 
penjelasannya. 

Deskripsi Kebutuhan untuk Diterima dari Anggota Kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di 
Kecamatan Ampek Nagari 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil pengelolaan data penelitian tentang kebutuhan untuk 

diterima dari anggota PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan anggota kelompok PNM yang menerangkan bahwa ia 
memiliki keinginan untuk diterima dalam kelompok dan menjadi bagian dari kelompok. Selain itu, hal 

yang dapat membuktikan adalah cara anggota kelompok PNM berinteraksi dengan baik, bersedia 

melaksanakan tugas dan menerima masukan. 

Kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang dapat dilihat pada beberapa aspek kebutuhan yang 

mewakili apa yang dirasakan akibat reaksi dalam lingkungan/sosialnya. Aspek tersebut adalah 

kebutuhan untuk diterima, kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan untuk diikutsertakan (Herizal & 
Nur, 2020). Kebutuhan sosial berkaitan dengan orang lain di sekitar dan diri individu itu sendiri, di 

mana kebutuhan tersebut terpenuhi dengan adanya bantuan orang lain di lingkungan sosial (Iskandar, 

2016). 

Salah satunya kebutuhan untuk diterima berkaitan dengan penerimaan diri oleh lingkungan 
sosial dengan berinteraksi, bersedia melaksanakan kegiatan dan bisa menerima masukan. Menurut 

Siagian dalam Wulansari (2017) kebutuhan untuk diterima ialah perasaan kekurangan terhadap 

keberadaannya yang bisa diterima oleh lingkungannya. Hal tersebut diwujudkan dengan interaksi dan 
mengakibatkan adanya dorongan dalam diri individu untuk melaksanakan suatu kegiatan yang 

merupakan kebutuhannya. Seseorang yang ingin diterima akan tercermin pada interaksi, kesediaan 

dan kemampuannya dalam menerima masukan dari orang lain. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan untuk diterima dari anggota kelompok PNM 
terpenuhi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan ia mampu berinteraksi dengan baik, bersedia 

melaksanakan tugas yang diberikan dan bisa menerima masukan dari orang lain. Kebutuhan untuk 

diterima oleh orang lain adalah keinginan untuk keberadaannya diakui dan diterima oleh kelompok. 

Deskripsi Kebutuhan untuk Dihargai dari Anggota Kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di 
Kecamatan Ampek Nagari 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil pengolahan data penelitian tentang kebutuhan untuk 

dihargai dari anggota PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan anggota kelompok PNM yang menerangkan bahwa ia 

memiliki keinginan untuk dihargai dalam kelompok. Selain itu, hal yang dapat membuktikan adalah 
cara anggota kelompok PNM mendapatkan pengakuan keberadaan diri, percaya diri dan 

kemandiriannya.  

Salah satu aspek kebutuhan sosial ialah kebutuhan untuk dihargai. Menurut Siagian dalam 
Wulansari (2017) kebutuhan untuk dihargai ialah kebutuhan seseorang terhadap keberadaannya yang 

dianggap penting oleh orang disekitarnya dan kemampuannya melakukan sesuatu yang membawa 

pengaruh baik terhadap dirinya dan orang lain, di mana hal tersebut dihargai oleh orang lain. 
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Seseorang yang ingin dihargai akan tercermin pada kepercayaan diri, cara memanfaatkan keberadaan 

diri dan kemandiriannya.  

Kesimpulannya ialah kebutuhan untuk dihargai dari anggota kelompok PNM terpenuhi 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan cara ia mendapatkan pengakuan keberadaan dirinya, 

meningkatkan kepercayaan diri dan belajar untuk mandiri, di mana hal tersebut ia lakukan agar 

dihargai dalam kelompok maupun lingkungan sosialnya. Seseorang akan dihargai apabila orang 

tersebut berusaha untuk beradaptasi dengan lingkugan sosial. 

Deskripsi Kebutuhan untuk Dihargai dari Anggota Kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di 
Kecamatan Ampek Nagari 

Berdasarkan hasil temuan dan hasil pengolahan data penelitian tentang kebutuhan untuk 
diikutsertakan dari anggota PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan anggota kelompok PNM yang menerangkan 

bahwa ia memiliki keinginan untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. Selain itu, hal yang dapat 

membuktikan adalah cara anggota kelompok PNM berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam 
kegiatan kelompok. 

Salah satu aspek kebutuhan sosial ialah kebutuhan untuk diikutsertakan. Menurut Siagian 

dalam Wulansari (2017) kebutuhan untuk diikutsertakan adalah kebutuhan untuk dilibatkan pada 
setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam mengambil keputusan, baik itu memberikan pendapat, 

memberikan ide maupun memberikan saran. Akibat individu dilibatkan dalam kegiatan adalah 

terdapatnya tanggung jawab dari individu tersebut. Seseorang yang ingin diikutsertakan akan 

tercermin pada cara ia berpartisipasi dan bertanggung jawab. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang memiliki kebutuhan untuk diikutsertakan ia akan berpartisipasi dengan baik dan 

bertanggung jawab. 

Kesimpulannya ialah kebutuhan untuk diikutsertakan dari anggota kelompok PNM terpenuhi 
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan cara ia berpartisipasi dalam setiap kegiatan dan bertanggung 

jawab terhadap tugas atau tanggung jawab yang diberikan. Seseorang akan diikutsertakan dalam suatu 

kegiatan apabila orang tersebut berpartisipasi dengan baik dan memiliki tanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kebutuhan sosial dari anggota 

kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari kesimpulannya ialah: 1) 

Kebutuhan untuk diterima dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek 
Nagari terpenuhi dengan baik hal ini dibuktikan dengan sebagian besar anggota kelompok 

memberikan pernyataan setuju bahwa ia ingin diterima dalam kelompok; 2) Kebutuhan untuk dihargai 

dari anggota kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan 

baik hal ini dibuktikan dengan sebagian besar anggota kelompok memberikan pernyataan setuju 
bahwa ia ingin dihargai dalam kelompok; dan 3) Kebutuhan untuk diikutsertakan dari anggota 

kelompok PNM MEKAAR PBB Indah di Kecamatan Ampek Nagari terpenuhi dengan baik hal ini 

dibuktikan dengan sebagian besar anggota kelompok memberikan pernyataan setuju bahwa ia ingin 
diikutsertakan dalam kegiatan kelompok. 
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